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I. PENDAHULUAN 
 
 
 
 
A. Latar Belakang 
 
 
Teknologi polimer yang berkembang saat ini sangat bermanfaat bagi kehidupan 

manusia.  Sebagai contoh yang sering kita jumpai sehari-hari adalah plastik.  

Berbagai keunggulan yang dimiliki plastik di antaranya transparan, fleksibel, 

tidak mudah pecah, dapat dilaminasi, tidak korosif dan harga relatif murah, 

menyebabkan plastik banyak digunakan untuk berbagai aplikasi, baik dalam 

industri pangan maupun non-pangan.  Selain keunggulan tersebut, plastik juga 

dapat menimbulkan permasalahan berskala global, baik bagi lingkungan maupun 

kesehatan. 

 
Polipropilen merupakan jenis plastik yang banyak digunakan saat ini.  Hal ini 

dikarenakan harganya yang relatif murah dan proses produksi yang relatif mudah.  

Plastik polipropilen ini juga memiliki sifat mekanik dan kesetimbangan termal 

yang cukup baik.  Selain itu, dilihat dari kebutuhan plastik di Indonesia pada 

tahun 2012 yang mencapai 3 juta ton, sekitar 40% dari konsumsi 3 juta ton ini 

merupakan plastik jenis polietilena (PE) dan polipropilen (PP).  Sedangkan 60% 

sisanya adalah total untuk PVC, PET, PVA, PS dan polimer plastik lainnya 

(Anonim, 2012). 
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Di sisi lain,  produksi udang dan ekspor udang Indonesia terus meningkat, 

sehingga menambah akumulasi limbah cangkang udang.  Hal ini dikarenakan 

udang yang diekspor berupa udang tanpa kulit.  Limbah kulit udang yang 

dihasilkan mencapai 35-50% dari total berat udang, sedangkan kadar kitin dalam 

berat cangkang udang berkisar antara 60-70% dan jika diproses menjadi kitosan 

akan menghasilkan yield sebesar 15-20% (Chen, et al., 2009). 

 
Adapun upaya untuk mengurangi permasalahan kedua limbah tersebut yaitu 

dengan mengolah limbah plastik polipropilen dan kitosan (limbah kulit udang) 

menjadi plastik yang mudah terurai di alam (biodegradable).  Pemilihan kitosan 

sebagai salah satu alternatif untuk membuat plastik ramah lingkungan 

dikarenakan kitosan memiliki sifat biodegradasi yang baik.  Akan tetapi 

pencampuran tersebut cenderung tidak homogen, karena PP dan kitosan memiliki 

kepolaran yang berbeda sehingga menghasilkan polimer yang tidak kompatibel.  

Peningkatan kompatibilitas campuran polimer dapat dilakukan dengan 

penambahan bahan pendispersi misalnya asam stearat, parafin dan minyak kacang 

kedelai yang berfungsi sebagai pemlastis dan pembasah pada matriks polimer 

(Wirjosentono,1997). 

 
Fauzi (2013) telah melaporkan bahwa plastik biodegradable dapat dihasilkan dari 

campuran kitosan dan polipropilen dengan penambahan gliserol menggunakan 

extruder menghasilkan plastik yang tidak homogen.  Amir (1999) telah 

melakukan penelitian pencampuran PP dengan pulp tandan kosong sawit sebagai 

pengisi dengan pengkompatibel asam stearat dan parafin yang memperoleh 

peningkatan sifat mekanisnya dan terjadi interaksi sinargisme.  Beberapa peneliti 
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juga telah melaporkan pembuatan plastik biodegradable dari campuran kitosan 

dan PVA (Stevano, 2013), serta campuran PP/ PLA (Supriadi, 2013) 

menggunakan extruder dan metode tanpa pelarut. 

 
Pada penelitian ini, telah dilakukan pembuatan plastik biodegradable dengan 

campuran limbah plastik polipropilen dan kitosan tanpa penambahan pendispersi 

dan dengan penambahan pendispersi.  Sedangkan untuk mengetahui karakteristik 

produk plastik yang dihasilkan, dilakukan karakterisasi menggunakan FTIR, 

SEM, DSC dan TGA 

 
 
B. Tujuan Penelitian 

 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Membuat plastik biodegradable dari limbah plastik polipropilen dan kitosan 

tanpa dan dengan penambahan pendispersi menggunakan metode tanpa 

pelarut. 

2. Mengetahui karakteristik plastik biodegradable dari campuran limbah plastik 

polipropilen dan kitosan menggunakan FTIR dan SEM. 

3. Mengetahui sifat termal plastik biodegradable dari campuran limbah plastik 

polipropilen dan kitosan menggunakan DSC dan TGA. 

 
 
C. Manfaat Penelitian 
 
 
Adapun manfaat yang didapat dari penelitian ini adalah memberikan informasi 

kepada masyarakat mengenai pemanfaatan limbah kulit udang, yaitu untuk 

pembuatan kitosan dan pemanfaatan limbah plastik polipropilen yang lebih 
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menguntungkan baik dari segi ekonomi maupun lingkungan.  Selain itu, 

memberikan informasi mengenai pembuatan plastik biodegradable dari limbah 

plastik polipropilen dan kitosan menggunakan metode tanpa pelarut. 


